INTISARI

Virus 2019 Novel Coronavirus (2019-nCoV) yang lebih dikenal dengan nama
virus Coronaadalah jenisbaru dari coronavirus yangmenular ke manusia. Virus ini
bisa menyerang siapa saja, baik bayi, anak-anak, orang dewasa, lansia, ibu hamil,
maupun ibu menyusui. Infeksi virus ini disebut COVID-19 dan pertama Kali
ditemukan di kota Wuhan, Cina, pada akhir Desember 2019. Virus ini menular
dengan cepat dan telah menyebar ke wilayah lain di Cina dan ke beberapa negara,
termasuk Indonesia. Coronavirus adalah kumpulan virus yang bisa menginfeksi
sistem pernapasan. Pada banyak kasus, virus ini hanya menyebabkan infeksi
pernapasan ringan, seperti flu. Namun, virus ini juga bisa menyebabkan infeksi
pernapasan berat, seperti pneumonia, Middle-East Respiratory Syndrome (MERS),
dan Severe Acute Respiratory Syndrome (SARS). Infeksi virus Corona atau
COVID-19 bisa menyebabkan penderitanya mengalami gejala flu, seperti hidung
berair dan meler, sakit kepala, batuk, nyeri tenggorokan, dan demam atau gejala
penyakit infeksi pernapasan berat, seperti demam tinggi, batuk berdahak bahkan
berdarah, sesak napas, dan nyeri dada. Hal ini menyebabkan masalah besar bagi
masyarakat Indonesia karena penularan virus ini sangat cepat dan masyarakat
Indonesia masih banyak yang belum mengetahui bahaya dari virus corona dan cara
pencegahannya, untuk mengatasi masalah virus corona pemerintah berupaya
menghimbau masyarakat agar tetap menjaga kesehatan dan tetap waspada, dengan
permasalahanyangada penelitimembuat sebuah penelitian berupa video “ Animasi
2d lklan Layanan Masyarakat tentang Bahaya Virus Corona dan Cara
pencegahannya” Teknik yang digunakan berupa motion graphic dengan
menggunakan metode penelitian 2D Animation Pipe Line yang terdiri dari Pra
produksi, Produksi dan Pasca Produksi. Tujuandariprojectvideo iniyaitu membuat
media sosialisasi berupa iklan yang menarik, mudah dipahami, dan mudah diakses
oleh masyarakat Indonesia.
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